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combriity plienonnenon in Sowth Lampore concsrning to imterculiural commemication, Thes research
uses gualftative paradigm (cove studv) o owhich in-depth imierview, participant  observation,
documentation studies are wsed ay date compilation method The data pathered is then analyzed
deseriptive gualitaiiveh

The research concludes that Jnarese rmigrants wse three siralegies in adapiing Lamringese
formal adaptation, natural adaptation, and etnic identity manipulation. Other than expecting being
docepied as Lampungese communily, Javanese immigrants wee moanipalaiion strategy for economc and
politic orientation. In the process of adaptation Jovanese faces longuage, psveholovical and sodo
crltwral barries. In the interaction, every individualiny frome eack ethuic group has s own perspective
and different aftitude on thefr existence and rélafion toward afher ethric growp. Some of Jaovanese and
Lammingese perceive  that all ethnic groups ave sintfiar and willing o e eanivalent relationship,
fafarve apeniy and el mo dislonce with offer sihnle goup, Such tope of Jevanese and Lampiingese
are calted incuinsive Jovanese and Trciusie fompingese. On the offer nd, excliesive Sevanese and
Lermmpnimgrese are hose wilio ik Shead his ovwe ethoric groigh & betler than the other ame's and aviking for
special treafimaeni for hal reason.

The rexearch alve concluders thail commmumication and mleraction dynamics befacen Jovaneye
andd Lampungese ix going on ciresdarly invarions aspocis of life, swel as relicion, economics, politics and
sacial. The on _I.I'\l'.llin'r_L.," comrrication benigen the hio ethrlc IFNLNPT Can be colored by e e e amed
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Fluralitas dalam |'HI|'J.:I:|':|_ lerulamas
perbedaan suku, bahasa, dan sgama adelah
bebherppa  kurakieristik vang dimiliks bangsa
Indonesia. Keragaman subu vang dimiliki
bangzs Indonesia membuat dinamika kehidupan
masyarakainya “kian ferlihat. Hal ni
dirnungkinkan karena Indonesin adalah negarn
lerbuka yong bidak membatasi suatu wilayah
dengan suky tertentu. Setiap orang dart suku dan
dacroh mana pun dengan bebas mencmpati
wilayah [dacrall) di republik ni, sepanjang
mengikufi aturan-gluran yvang betaku  (hak
aturan ternulis berdasarkan hukum dan aturan
positfmaupun hukum adat setempat), baik dan
mEgita miaupun dan desrah, Eeterbukaan imalzh
yang membuat suaty deeral didiami oleh lebih
clari san sk,

Polarizasi emik pendatang dengan etnik
asll selalu mewarna setiap dinamika kehidupan
vang berlangsung i susly daersh tupuan
transmigrasl. Polarisas) seperts itu makin subur
di saat perhelatan politik daerah seperti
permlihan kepala deerah (pelkada), atau dakam
peristiwa lainnya, 1 samping itu, polarisasi
einik asti dan pendatang pen terlihat dengan jelas
ketika berlapgsong konflik bemuansa suku,
agama, ras; dan anbargeolongan (SARA)
Masalal dan dinasmkanya akan semekin
kompleks ketika dalam suatu deerah®wilavah
didiams  oleh masyarakat dengan  berbagai
macam etnik.

Provinst Lampung adalah salah saty
daeran di Indomesia vane menjidi daerah fujoan
transimigrasi sekabipus sebagal provinss yang
didiami olelh bermgam etmik. [ sampmg
masvarakal suko Lampung sehagm penduduk
asli, warpn Provinat Lampung juxa terdeei dar
suky Jawa, Sunda;, Banten, Padang, Bali,
Semendo, dan Iain sehapainya, Wares dan
berbapm suku - tersebut hadir dan tinggal di
Prowinst Lampung denpgan cars transmigrasi,
kemauan sendin, migran musiman, dan berbagai
cara lainoyn. Dalam sejarahnya, kehadiran para
transimigran di Proving Lampung 1elah dimulag
.-|.'_i.|l. 5:|_'||'||_'“ri||':||::|.|| Hindia Belands, Dalam
calatan pemerintah Provinsi Leampung {2005,
terungkap bahwa scjak tehun 1905 Provinsi
Lempung - telah didatangi cleh Kaum
transimigran dar Kedu Jawa Tengah, vone sant
ity ofi tempatkan 0i CGedong Tataan sejumlah 1535
Repald Beluarea (KEK), Seelah kemerdekaan
negara Republik Indonesia, pencmpatan

k)

miasyarakal transmigrasi di Provinsi Lampung
teruz berlanjut,

Sejarah iramsmigrasi lersebut
menunjuklcan bahwa eksistensi etnik  loar
Lampung (khosusnys Jawa) di Provinsi
Lampung telah lama. Hal tersebul jugn
|||E'|||.|11_'i'.|LL'|n I_'I-uil[l_'u'.'.'l III .___.lr-i'l'l.l'in:.:l Lﬂmpuﬂg tclah
hidup mimmal dus etmk vang berbeda, atau
dengan kata laim, masvamkat yang berada di
provinst Lempung tclah terbigsa wofuk hidup
dalam kondisi vang plural secara einik, di mana
antare-etnik yang satw dengan etk yang lain
{antara ¢inik asli Lampung dengan  etnik
pendatang) telah lama hidup bersama  dan
berinteraksi dalam beragam aspek dan bidang
Kehidupan:,

Dalam reniang wakiu seiak kedatanpan
rombongan transntgrasi pertama hingga saat ina,
misyarakal transimigran asal Jawa telah hidup
din mewarna aktvites kesehanan maswvarakal
provins:  Lampung, Perbedaan etnik antara
komunitas Jaws dengan Lampung sedikit
banyak mengakibatkan dinamika hubunpan di
antard mereks  berlangsung  dinamis karena
ceduanya memiliki budava, milas, tradist, dan
pandangan yang berbeda. Dalam wajud yang
konkrel, dinamika hubungan antarctnik
dikemukan olch Algadrie (199%:1) dengan
mengatalan bahwa kera sama, konflik, dan
akomodasi merupakan tiga kemunekinan atau
konsckuenst yang ndak dapat dihindarkan dalam
setiap bubungan antarkelompok étnik.

Dalam perspektif komunikaszi, dimamika
hubungan antars masyarakat transmigrasi asal
Fawa dan masvaregkat ash Lampung di Provinsi
Lampung merupakan bagian dam fenomena
kormumikas) antarbadays vang berlangsung i
provansi paling Selatan Pulau Sumalera tersebut
Mulvana (2001w mendefmsikan bomumias
aniarbudays sebapai komunikazi yvang
berlangsung antara orang-orang yang berbeda
oangsa, ras, bahasa, agama, tingkat pendidikan,
gtadns eosial atau ]'H'I]I;CIJI1_'i1.'|i'i$.|-'..1.‘.l:l11]j]'|_
Berangkatl dan sejarah panjang hubvengan antam
einilk Jawa den Lampung di Provinsi Lampung
tersehut, zerta dinamika hubongan
missyarakainya vange berlangsune dan masa ke
masa dengan baragam persoalan yvang
Illl.'Ll'_-.--'_'I'I-!'l..'Jl'_-.'u. mabca :.!L'.'I::.:Eii-.rl i||i ||i-|||:|i
penting . untek dilakukan, yaitu dengan
menfikuskan pada dinamika hubungan antara
masyarakat transmigrass asal Jawa dengan
masvarakat -asli Lampung dalam konteks

komunikas  antarbudaya Peneliian  tentang




dinamika hubungan kedua etnik tersebut akan
difokuskan pada Kabupaten Lampung Selatan
sehapai kabupaten yang memiliki komumnitas
Jawa dan Lampung vang relatif berimbeang dan
mempunyai hubungan historis yang  relatif
panjang.

2. Rumsan dan Identifiknsi Musalnh
Rumuson uooum maosalah penelittan ing,
vaitu; bagaimana dinanuks bubungan ansarn
masyarakal transmigrasi asal Jawa dan
masyarekat Lampung di Kabupaten Lampang

Selatan Provinsi Lampumez.  Rumusan masalah

terscbut dapat  diungkap dengan  memawab

ideatifikasi mesalah sebagal berkut:

I. Bagaimana proses adaptasi masyarakat

lransmigrasi nsal Tawa terhadap masyarakat

ash Lampung di dacrzh Iransmigrasi

Eabupaten Lampung Sclatan?

Bagaimana masyarakat asli Lampung yvang

finggal di Kabupaten Lampung Selatan

memandang identitas einikova doan
identitas/einik asal Jawa?

1 Bapmmana masyarakat transmigrasi asal
Jawn yang tinggal di Kabupaten Lampung
Selatan memandang identitas emniknya dan
denntas Lampung?

4, Bagaimana [escinena Kerja sama dan
persaingan anfara Sinik Jawa din oetnik
Lampung di daerah transmigrs Kabupaten
Lammpung Sekilan

5. DBagaimana pola komunikasi antara
masyaraksl fransmigrasi asal Jawa dan
masvarakat asli Lampung di Kabupaten
Lampung Selatan?

1=

3. Maksud dan Taujuan Penclitian
A, Maksud Penelitinn

Penehtien  tentane dinamika hubunean
antara masyaraknt fransmigrasi asal Jawn dan
masyarakat azli Lampung di Kabupaten
Lampung Sclatan dimaksudkan uniuk
menelisurt sejarah dan dinamika hobunpean,
menganalisis pandangan dan persepsi mereka,
serta mengkonstruksi model dan teori
komunikaz antarbudaya.

B. Tujuan Penclitian
Berdasarkan, rumusaon maosaloh yeng
telah disebutkon sebelumnya, maka dapat
difornuilastkan bebernpa tojuan  penclitian.
Adapun vang mienjadi fujusn penclitian in
adalahuniuk:
1. Mengetahui proses adaplast  masvarakil
ransmigrasi asal Jawa terhidap masvaraksl

Sl Ko clan Reafiay Seetal, Oaber 2000, Flume £ Mamar [

asli Lampung di Kabupaten Tampung
Selatan,

2. Mengetahui pandangan  masyarakol asl

Lampung yang tnggal di Kobupaten

Lampung Selatan tentang identitas emiknya

danidentitns asal Jawa.

Mengetahui pandangan masyarakal

fransmigrasl asal Jawa vang tinggal di

Kabupaten Lampung Selatan tentang

identitas etniknya dan identitas Lampung.

4, Mengetabui  fenomenn  kerje  sama  dan
persaingan antara warga Lampung dan Jawa
di daerah trapsmigrasi Kabupaten Lampung
celatan

3., Memahami pola komunikasi antara
masyarakat transmigrazi asal Jawa dan
masyarakat asli Lampung di Kabupaten
Lampiing Seiatan.

ik

4. Kepunaasn Pepelitian

A, Kegunaan Teorefik

. Hasil penclifian ini dikarapksan dapat
memperkaya kajian ilmu  komunikass,
khususnya Ekomunikasi antarbudaya.
Semakin banyak penelitian tentang suatuo
kosentrasi keilmuan seperti  komunikasi
antarbudays, maka semakin kaya dan
vanatif 151 kajian iimu fersebat, sehinpea
akan memperluas cakrawila berpikir setiap
orang yang mempelajarinya;

2, Becara khpsus, penelitian i diherapkan
dapat menghasilkan mede]l komunikas:
antarbadava dalom - Eonteks komunikas;
anlarmasyarakal fransmigrasi  dengan
penduduk szl Dengan konstruksi mode]
terschut  diharapkan memperkava atau
memberi variazsi model komunikasi
antarbadaya vang telah ada sebelumnya.

3. Dalam konteks penelitian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referenst bagi
penelitt yang lam, khususnya bagi peneliti
vang menjadikan tema Eomumnikasi
antarbudaya sebagai folous kajiannia.

B. Kepunaan Prakiis

1. Pemenniah Pusat, khususnya Departcmen
[ransmigrasi dan Tenage Kera, untuk
membuat kebijakan transimigrasi, teralama
dalam Kaitannva dengan dampak so=al dan
proeram Transmigrasi tersebut.

2. Menjadi msukan bagi pemerintah Provinsi
Lampung dan khususaya dinas-dinas
Lerkail, schingga pemerintah dacrah dengan
tujuan frapsmigrasi  dapat  mengalas




Rommli, Thee Bedertan Dviamics..........

masalah sosial dampak atan darl  program
ransmigrasl.

3. Hazil penelitian i juga bukan hanya
|'||-|'."|:5.:-."|..'.|i. r-E'|'1‘.-r|:r|$i 1'-:|._\|;.i [_:-Ern-u:rlnr.'lh
Kobupaten Lampung Selatan Provinsi
Lampung, nomun dopat memadi nojukan
bapl dasrsh lainnys. yang memiliki
penduduk dengan latarbelakang cinik yang
hetheda-beda

4, Bagi mamvarakal Provins: Lampung pada
pnmmuminya dan Kabupaten Lampung Selatan
khususaya, penelitian ini diborapkan dapat
menjadi referensi, terutama panduan dalam
menjalani akiivitas  Kescharian dJdan
perkomunikasi demgan mima Kornunikasi
vang berbeda einik, sehingea tercipia
atanan  kehidopan masyarakal  Provinst
Lampung yang demai dan aman sertoss.

KAJIAN PUSTAKA, KERANGEA

PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS KERJA

. Kajian Pustaka

A. Hasil Penelitian feptang Dinamika
Transmigrasi

Ringlesan kasil penelitian yang ferkait dengan

persoalan transmugrasi it dan perbedaannya

dengan penelitian vang dilakukan ini dapat

dilibat sebagai benkut:
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B. Hasil Penelitian dan Publikasi t¢ntang
Relasi Etnik
Hasil penelitian dan publikasi  lentang
relasi antaretnik dalam perspektif komunikasi
dan perbedaannya dengan penclitian: yang
dilakukan ini dapat diringkas dalam bentuk tabe]
sebagzat berikut:
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Mezkipun tidak secorn menyeluruh,
semua  porbodean penelitian tendohuly  vang
dijetaskan di atas dengan penclitian ind semakin
mempertesas keorsinalan penelitian im. CQleh
karena iy dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian 1mi membenkan sumbangsib baru
11-;13'1' diﬂip'lih thinu koemumikas FLI'lI.IHI.I.HH_'r':t dan
imu sosial pada umemeya,

L. Konsep dan Teori
2.1. Kaum Migran

Program ftransmigrasi merupakan
kebijakan klagik vang telah dirnalai sejak zaman
kolonial Belanda, Pada zomen Belanda,
program  mnsmigrast  menggunakan  istikah
kolonisasi (Husodo, 2003:3), namun hakekat
dan kegiatan transmigrasi st ini pada dasamya
tidak berbeda dengan apa vang telah dilakukan
pada eaman koloni Belandas dulu, yadtu suste
program yang dilatarbelakangs oleh adanya
ketimpangan penycbheran penduduk  dalam
setiap wilayah dan pulau Jawa yang jumish
penduduknya lerpadat menjadi sumber koum
milgran vang biasanya disebar di  berbagai
wilayah di Indonesia dalam suatu program
fransmipgrnst

Bagi pemernintah dagrah, program
transmigrasi dijadikan schagai bagian imegral
dari pembangunan daermbh, dan dijadikan
sebapai salah saln sarana dan vsaha dalam
melaksanikan pembangunan daerah s=hagai
upays mensukseskan pembangunan  daerah
melalui penyediaon sarana tenaga kerja trampil
di bidang pengelolaan  sumber-sumber alam
dengan menitik beratkan pada pengembangan
usaha pertanian, Dengan demikian maka
persoalan framsmigres: bukan saja menyangk
persoalan. mobilitas  penduduk, namun jusa
berkaitan dengan berbagnd aspek kehidupan,
scperi pesoalan petanian, perekonomian, dan
jusa magalah somal budaya.

Pada masa-masa awal (terutama pada
masa Orde Bary) prograom  iransmigrazsi
dhilaksnnalim tdnk terlalo baryvak menimbaulkan
|":-|'.'|=.1:r:l:1|:|.|| sosaal  dan ]1|..1ﬂ;|j.-'.'|.. Hal ina tedak
terlepas dari kebijakan pemenntah represilOnde
Baru, yang selaiu menekankan makns persatuan
dan kebersamann semu, s=hineea setiap orang
takut untuk mekkukan permusuhan, konflik,

Sureid] Kewn oo Reganltay Sostal, Okisher 000, Foalirme f, NMooboe |

dan berbagai ketogangan soainl lrinnya, Namun
seleluh rezim Orde Baru berakhir dan digantikan
dengan rezim dan era reformasi, kran kebebasen
dan demokrasi sudah muln dibuka, sehingga
semua oreang dengan secara bebas
mengekspresikan makna kebebasan
berdnzarkan pandangan subyektifnys masing-
maming, Sejalan denpan munculoyva  ekspresi
kebobazan itulah maks persodlan-persoalan atau
dampek sosial dan budaya dari program
transmigrasi mulai muncul. Dampak sosial
budayn dom transmigrasi tidak terfepas dari
kentalnya nuanssn budays dam sosial dalam
program tersebut, Mattulada (12%3:606)
menpungkapkan relasi antara aspek  sosial
budava dalam kemteks trransmigrasi,

“Migrasi adalah pernk penduduk, batk
Fecara perorangan, miaupun kelompok dan satu
tempat ke temipat |ain. Balwa proses fersebut
dizertal oleh proses transmisi benda
kebudiyaan, Kebilasaan, pemikiran dan
keterampilan individy, kelompok ke kelompok
don masyarakat ke masvarskat. Dengan
demikion dalam proses-ite akan tegads pola
proses akultumel, karena tegadi pertemuan dun
atan lebih kebudavaan.

Apabila Mattwdada lebih  menckankan
pada konleks kebudavaan dan  fenomena
iransmigrasi, Saefullah (Veplun, 2004:40)
melihat dalam konteks sosial eckonomi.
Muohilitas penduduk merupakan refleksi
perbedann pertumbuhon don ketidakmerataan
fasilitas  pembangunan antara satu  daerah
dengan daerah iain, Orang dari daerah yang
fasilitas pembongunonnya kurang, bergerak
menju ke daerah vang mempunyar fasilitas
pembangunan yang lebih baik. Dengan
demikian, geesk penduduk tepsebut tidak
terlepas dori kamkteristik sosial-ekonomi, dan
sosinl budava, migrmn dan pendudok Tokal,
Datam konteks milah dinamika kehidupan
migran dengan pemduduk lokal, vang ditandas
dengan  hubunpan serasi ataupun  huburngan
Interaks: Bosial dalam Masyarakat Majemuk

Muosyvarakot majenuk  (pfural  secieny)
menurmt Garma {1996:145) terkot dengim dua
konsep dasar yaitu
Bangsa Indonesia adalah bangsa yvane plumlistik
dan tentu dapat dikategorikan sebagai

3
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masvarakat majemuk. Beragam etk mendiarmd
humd Indonesia, vang doliom st daemb setbiap
mdividu yang berbeda  etnile berinterabos satu
dengan yang lainnya. Kemajermukan kebidupan
mazyvarakat inilah yang ‘senantissa mewanai
L‘t"l'.idupﬂll 'ﬁ:'l:-:'rn.:hr:'ﬁki'l'l Iniloaesisn

Banpsa Indonesia vang dikenal sebagai
negrarn plural dom sepi etnik denpan berngam cin
don karokter sebapaimana wang diongkapken
Berghe itu, membutuhkan pengertian  dan
kearifan vang tingg pada selinp musyarakalnys
ertuk secara lebih byjak benzaul dan berinteraks:
dengan sesamn warga masyorakat vane berbeda
budeve dan cinik. Tanpa keanifan dan kerclaan
antuk menerima- perbedaan, maka -akan timbal
disharmoninya hubungan di antara  mercka,
Ecragaman cinik v juga vang menbuat pola
dan corak hubupgan di antara  masyarakai
Indboavesia terlihar begitu beragam,

Rovie (Pelly, 1989:25) menyebut tiyga
fakior yang menentukan corak hubungsn aniara
subu dalam masyarakal majemuk seperti di
Indonesia, Ketiga faktorituadalah {1 ) kekuasaan
[power) @ (2) persepsi [perception) @ dan (3)
tujuan (purpese). Kekuasaan sebapga salah satu
fakior yane menentakan corak hubunean antar
suku berkasian denpan dominasi kelompok
{group). Tiga faktor yang menentukan corak
hubungan antar suku ity melahirkan tiga pola
hebungan (mieraksi) yaknk (1) Kerjasama; (2)
persamgan; dan (3] konflik. Ketiza pola tersebui
menurul Anto Achdiat (Suparlan, F984:18)
dilandas oleh beberips akior, yaitu pertama,
perchatan sumber daye: yang terbatas dan
berharga di antore golongan cinik akan
michvebabkan munculnya kenasama, kompetisi,
dan xonflik; kedua, peranan seseccang atal
kefompok  terentu dalam meEsyacakal vang
menvebabkan adanyva kaerjasama, Kompetisi, dan
seneketa; ketiga, model-model pengetabuan
kebudayasn mazing-masing wargs masyarakat
dan kelompok etmik vampg digunaksm  untuk
memaham dan melalkukan tindakan

2.1, Teori Interaksi Simbolik

Bilihat dart mase kemunculannya
interaksionisme simholik - lahir setelah adanya
teort tindakan spsinl Max Webar [ [564-1020),
r‘h.:l'!-l.."'il:'.l I"|i|';-\..'|r rl_:l.:l[| |'|||';I|:I.I‘|;.i|'|'| ';.'I.‘E:Iu|| ';.I:illl"-__';i:"r_!'
sehagnr payung teori internks: simbolik
(Mubvana, Z002:60%. h sampme menjadikan
teori findakan sosial-nva Weber schagai payung,
ool imeraksi simbrolik juga terinspirasi ohch
beberapa pandangan yane lai, seperi, filsali
pragmatik  vane dirumeskan John Deawey,

f1

Willimn James, dan Josiah Bocve, psikolom
behavior yvang mempham: osmnusia berdasarkan
peritakunya; teon evolusi sosial yanp dicetaskan
aleh Charles Darwin, yang menganggap habws
alamy senantiasa herubah dari wakiu ke wakiu

Teori interaksi simbolik dibangun
berdasarkan pada tiga prémis penting (Mulyena,
2002:71-72), yakni: pertama,  individu
mersspons - sifuas smmbolik;  kedua, makna
adalah ':1r|l|.[uL: interaksi somial, karena iiu makns
tidak melekal poada objek, melamnkan
dinegosinsikan melalwt pengsunnan  bohasa;
ketiza, makna yeng dimnterpretasikan individo
dapet bemabah dany wakio ke wakny, scjelan
chengan perabahan situasi yang ditemokan dalam
interaksi sesial,

Inni darl teori inieraksi simbolik adalah
teom tentang “din” {sel) dan George Herbern
Blead, vanpjuga dapat diticak hingea Ke definis
diri dar] Charles Horton Conoley, Cooley {1922)
memnspakan  pemikir modem  periama  yang
memperkenilkan pengerian “diri Yang tampak
seperti cermin”. Menurut Cooley, dird
menesambarkcan suwaty persepsi i sendin dalam
pikirn orane lin don dalam tingkah lak afeks:,
Kita mengmnakon omng lain sehagai cermin
untuk. menunjukkan srapa kita, Kite
membayangkan bagaimana pandangan orang
terhadap ki dan bagaimana mereka menila
kita, dan penampifan serta penilaian keputusan
ini mejadn gambaran tentine din kita.

Pemaknzan tentang 'dint’ dard Cooley dan
Mead d: atas dapat dijadikan sebagai dasaruntuk
mengkaitkan antard konsep dirt dengan identitas
Apahila konsep dinl terkalt dengan penilaian
tentang dinl yang bersumber dari interaksi sosial
dengan orang lain, maka pada saat bersimaan
seorang mdivida menyadan akan idenbiasnya:
sap dinmyve, apa identitas etniknya, agamanya,
keturanannya dan lain sebagaimya, Dinamisasi
interakei eostal individu menyebabkan penilaian
tentang dirinya teras dimodifikasi, dan pada sal
wanir bersarmaan, identifasmyn tens dimaodi fikas
ata diperkays dan mungkin jups diperegas
[dentitas seperti inilah yang oleh Berper dan
Luckmann {1990:235) dischut sebagail identitas
subjektif, vakni identstas yang didasarkan afas
!1-\_'1|':'.||'..'-'|:|:||| :.u|1_i1.'|'.|:'|' dati Fang memiliki
idenfitns, otau secorn chkeplisit. Pemaknean
identitas vang sama dikemukakan Barh (1988)
ketika monychut identitas etnik scbhagai identitas
vanyg hizy dikonstruksi berdasarkan keinginan
aubpekiil setdap individu, Pemelitian ind antac
lain mrenelusuri bagaimuing pemakndan
sekohgus: pengaphikasian dentitas ctntk




Lampung dan emik Jawa i sant mereka
berninteraksi i daerah tmnsmigrasi kabupaten
Lampung Sclatan,

Komunikasi (khususnya komunikasi
antaretnik atau komunikasi antarbudava) dalam
perspektilintemks: simbaolik dapat digambarkan
sebagni  bentuk pemaknsan atau penafsiran
masng-masing individy yang berbeds budayn
terhadap pesan dan simbol dari setisp mitra
Komumkssinva. Interaksi simbolie dilakukan
dengan mienggunakan bahasa, sehagai salah satu
sitmbol yang terpenting dan isyvarat. Akan tetapi
simbol bukan merupakan fakior vang lerjads,
simbol muerupakan suatu proses yang beslanjul
yaitu suatu proses penyiampaian makna. Proses
penyvampaian makna dan simbol - mnilah yamg
menjadi subject matter dalam interaksi
simbalik,

2.3, Teori Dramaturgi

Salal satu twrunan dan teorl inberaks
simbolik adelah teori dramaturgi yang
diperkenalkan oleh Ening Goffman, Sebagai
sebunh kensep (teori) vang eninspiras: dan teon
nteraksi simbolik, Goftman (1959) lewal teorn
dramaturginya mencoba untul mengelaborazi
lebili lanpst - asumsi-asumst (konsep)  Mead
dalam teori imemksi simboliknya: Gollman
berusaha untuk melihat interaksi simbolik dar
segl mikro dalam mang lingkup komunikasi
antarpribadi, setelah sebelumnyva toon mieraks
srmbolik lebil  didominag  aleh pl‘l-l'ldﬁl'll._!-ﬂl‘l—
pandangsn yYang maked lentong interaks
manusia. Pendekatan dramaturgi  Gofloean
khususnya beriniikan pandangan bahwa ketika
manusia berinteraksi dengan sesamanva, ia
ingin mengeiok kesan yang ia barapkan tiumbuh
pada orang lain terhadapnya. Untuk iw setiap
omng melakukan pertunjokan bagi orang lain
(Mulyana, 2001:107), schingga arena
kehidupan ini menurot Goffman lavaknya
schuah panggung sandiwars. Dengan mengikuti
analogi teatrikal ini, Goffman (1959109
berbicars mengenail  pangmmg  depan  ({(front
region ) don pangeung belakang (back remion).

Teon dramaturgi ving dikemukakan olch
Golimen dienggap topat unfuk menjelaskan
realitas dan feromena imterkasi dan komunikasi
vang berlangsung di antara dea-cintk vang

JSwrmad Kam dun Bealiies Sogial, Qireber 2600, Vodwme I, Nonor |

berbeda, yang dalam konteks penelition ind
adelah etnik Jawa dan ctnik Lampung. Dengan
mengpunskan perspektif 1cori dramaturgi
Goflman ini, maks penelitian ini dapat melthat
bapaimana para individu-individu yang berbeda
etnik melakukan kenstruks: identitas etnik
merekn dengan cara-cara terdentu di panggung
depan sant berintersksi dengan mitra
komunikasinya, Atap secarmn spesifik  dopat
dikatakan bahwa dengan perspektif teon im
(dramaturgi), dapal ditelusuri bagaimana
individu-individu dari emik Jawa (sebagai etnik
pendatang) menpkonstruksi  identitns etnik
tertentu oi tengah komunitas dan wileyah
Lampung {penduduk -asli) yvang berbeda dar
birdave dan nilai Jawa vang mereka anuf,

24, Teori Komunikasi Antarbudaya
Fenomena komunikssi antaretnik stouw
komunikasy antara individu berbedn budayn
soiara feontis dopat dijelaskan dengan ioori
komunikasi antarbudaye. Komunikasi
antarbudaya menurut Liliwer {2002:9-10)
adnlah komunikasi antarpnbadi vang dilakukan
oleh mereka yang berbeda latar belakano
budays. Pendapal yong serupa jugs
dikemukakan olch Porter don Samovar
(Mulyams, 2001:20) bahwa komunikasi
antarbudaya terad: bila produser pesan adalah
anggota suatu budaya dan penerima pesannya
mdalah angpoia suatu budava lainnya. Dengan
demikian makas yang menjadi esensi dari
komumkasi snfarbudeya adalah  komunikasi
andara dua orang ying berbeda budaya:

Apabila pemaknaan Komunikaszi
antarbudaya itw dikaitkan dengan fenomena
vaniz akan ditelitn dalam penclitian ini, maka
dopat dikstakan bahwa di dalamnys sangat
kental nuansa Komunikes: antarbudayanya,
karena metibatkan dua etnik vang berbeda (etnik
Tnwa dan efnik Lampung) vang bercomunikasi
di wilayah trapsmigrasi. Dolam komunikas
antarbudayn mnam elmk Jawa dengan  etnik
f.:?l‘."l||'||.ll'||_.': myehibetlean dum kulivore don nalat VHNE
berbeda, sehingga dipastiken di doalom proses
bersebut berlingsung asimilnsi dan perukaram
simbol buddva masme-masing
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3. 1. Ohjek Penelitian

Herdazarkan zifat dari penelitian
bualimatif, informase Gadak :_-;l_'i:l -!l':r.ll.'n.'l.Llll dari
minusia felapl jupa berupa perisbiwi, - situasi
veng diobzervesl dalam penclitian int. Sasaran
penelitian  ini dibedakan atas: (1) ehjek
penelitian ; dan (2} subjek penelitian, Objek
I.]iul.ilrrl I"L'II!_'I'il'i:III. :'rli a'll.EiIIilI'l H-i'l'l'l!'l!.'ll I.Ia'I!'l FH.'HI:IIN;I.I
sosial, don perilaky leinnya vang digunakan dan
ditafsirkan oleh sstiap etnik. Ohjek penelitian
dalam =tuds 1 adalah simbol  verbal dan
nonvertal yang digunakan oleh sctiap einik
datam berinteraksi

3.2, Lokasi Penelitian

Secara umum penelitian i berlangsung
di Kabupaten Lampung Sclatan Provinzi
Lampung. Sccara khusus, penelitian i
menjadikan kKecamatan Gedong Tatasn,

k= EE Ii|:l:| daga Yang acda di dalainn Wiy :,.'.'til:u
Desa Bagelen, Eelurahon Gedong Tatasn, dan
Desa Sukaraja sebagar lokazi penelition.
Penpambilen kecamaian dan tigs desza tersebut
menurut peneliti dinilai tepat mengingat dalam
sejarah fropsmugrasi Jdi Provins: Lampung,
Kecamatan Gedong Tatoan adalah lokasi
pertama yang ditempab oleh transmirras: asal
Jawa pada talun 19035,

3.3 Faraidigma Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualiaif
dengan metode desknpiill Creswell (1598:14)
menyvatakan - penelibian kualitainf adalah
perelitian yang latar tempal dan wakiunya
glamiah. Peneliti merupakan instrumen
pengpumpul dats dan kemudian data
dianalisizsayva secara indukufl  kemudian
menjelaskan proses vane ditelity secdars
ekspresif. Memerat Bogdan dan Taylor (1975:4)
metode kualitatif adalah prosedur penelitian
vang menghasilkan datd desknipiif benipa Kata
kata atan lizan dari orang-orang dan perilaka
yange dapal divmati. Mulyana (2002:147-148)
menvebut penelifion kualitetif dalam  tlmu
komumnikas: sebagal perspektif subjektif.

Penelitian i menggunakan  tradisi
pencitian stodi kasus, yvang monspakan sakah
satu jers penelitian yang menggunakan metode
deskriptil (MNazir, 1983:65). Menurit Kuper
(E906:97), stadi kasus digunakan secara meluwas
dan bervanasi f bampir semua disiplin o
sosial, ¥ang mengacu pada prinsip
pengorganieasian dan metode penelitinn sozial
Dalam konteks penelitian imd, stadi kasus
digiEnakan  antuk  membedal fenomena dan
dinapmika haobungan antara masyarakal
I'r.'|:|.=;:r||ij_g|'.'|.~,'i asal Jawn dan |1|:'.5_'.-'|,1|,-_|L'_._'.I azli
Lampung i Kabupaten Lampung Selatan, Ih
samping dapat disebut sebapgal penelilian yvang
mengrunakan pendekatan studi kasws,
penelitian il juga dapat disebul sebaga
penelition elnoprafl, kirens mépuril Gama
(192956} bahwa sebagpt suatuicknik penclitian,
cinografl dopal dismikan scbagsl scjumlah
hepiatan: don hasil kera untuk  mengungkap
suatu kebudayvaan.

Sifat manusin yang dinamis dan
berkemaian bebas serta perilaku etk vang unik
dan khas lebih tepat dieksplornsi  dengan
menggunakan paradigma  penclitian subjekiif
(kualitatif), atsu yang oleh Rakhmat (dalam
Mulvama dan Rakhma, 2000:247) disebut
sebagal paradiema nateralistik untuk: menelii
proses komunikasi antarbudaya, sebagaimana




yang menjadi subjek kajian dalam penelitian ini.

3.4, Bumber Datn penelitinn

Sumber datn utama dalam  penclitian
kualitatif menurid Lofland I:ﬂﬂl:'lln Mnh.'l;:-ng,
2000:112) adalah berasal dan kata-kata den
tindakan, Penehifian ini pun menjadikan
pemyataan (ungkapan) dan tindakan sadar para
masyaraks (etnik Jawa dan emik Lampung)
schagai sumber data utamanya, Di samping
menjadikan permyataan dan tindakan dan warga
masyarakal kedua etnik ersebot sebagai sumber
data uwtama penelitan, terdapal beberapa
kalangan yang dijadikan sumber dasa di huar
subjek penelitian atau informan. Pengambilan
sumber data tersebul didasarkan pada kebutuhan
penelitian,

3.5, Teknik Pengumpulan Dhata

Uinmuk mesgumpulkan datn dan informasi
feptang dinarmika hubungan antira masyamkat
transmigrasi asal Jawa dan masyarakat asli
Lampung di kabupaten Laompung Selatan, maka
penelitian int telah menggunakan tigs teknik
pengumpulan data, yaitu; pengamatan berperan
serta, wawiancara mendalam dan studi
dokumentasi

L6, Teknik Analisis Data

Teknik analisis data vang akan digunakan
dalam penelitian ini adalzh mengikuti tiga tahap
analisis datn dari Miles: dan Huberman
(1992:20), vaitu; reduksi data, penvajian
(dfizgplay) data, dan penarikin kesimpulan dan
vietifikasi

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Lintuk menguji keabsahan data atau
kesimpulan dan hagil verifikasi diperlukan
pemenkesan uling terhadap data vang telah
Il':r'l-':LIJI:'l.F'rI.lL Dralam p-l‘.'lu:]:il s kusalited i_:I-p-:n_i laian
kualitas penelition menggunakan kritena demmyut
kepercaynan (kredibilitaz), keteraliban,
kebergantungan dan kepastian (Moleong,
2006188}, Teknik pemerikzaan keabanhan data
yang digunakan oleh peneliti dalam penclitian
ini-adalah: ketekupan pengamatan, nangealasi,
dan pengecckon sejawal,

4. Hasil Penelitinn Dan Pembahasan

+.1. Latar Belakang Budava Lampung

4.1 Nama Lampung dan Sebuianmya
Bama 'Lampung’ memang banyik

kalangan vang telah mepgelahoinya,  baik

sebagal pama poovinst maupuen sebagal nama

ol Kom divar Bealthes Sonal, (hreder 2000, Valurme |, Mowie |

salsh satn seky bangsa di Tndonesia, Mamun
tidak banvak omng yang mengetnhui asal-usul
g terdebul. Menurul Hodibusoma {1 082:3)
bahwa terkmt dengan asal-usul nams 'Lampung’
masih simpang siur dan diperdebatkan oleh
banyak kalangan. Secara etimologi, minimal ada
tiga pendapat yang menjelaskan {memprediksi)
asal-usulistilah {nama) Lampung’

Pertarma, istilah (nama) 'Lampung” berasal
dari kata “apak lambung™ yang artinya 'dari atas’,
Makna terschut  diksitkan dengan  asal-usul
prvarmg suku Lampung yang menurut keyakinan
mercks berasal “darl stes” atau dan “dacrab
pegunungan . Adapun “daerah pesunmungan”
vanp dimaksud yaitu Peruonungan Sekala Bermk
wang terletak di kaki Guming Pesapgi, Sumatera
Selatan. Berkaiton dengan pendapat ini, maksa
sehapian orang ads vang mengklaim bahwa
suku Lampung berasal dan Sumatera Selatan.

Kedua, ada juga yang mengatakan bahwa
Lampung berazal dir kata “Lam Po Wang™,
keaia ini (Lam P'o Wane) menurut buku catatan
Cima yang berisi nama-narma orang atau kerajaan
iy terkenal di bagian Selatan (Asia), adalah
rima seorang utusan kerajoan  Tulang Bawang
ke negeni Cina pada abad ke-7. Tulang Bawang
merapakan kerajaan besar di daerah Mengeala
Kerajaan tersebut mempunyai pelabuhan
intermasional, yaita Menggala vang telah banyak
menfalin hubungan  densan  negara-negarn
tetangea, termasuk Cina.  Scbagai  bukti
otentiknya adalah ditemukannva bekas rantai
kapal di pelabuban Mengzala, vang dipercayvai
oleh masyarakat setempat berasal dan zalah atn
kapal Cina wang kandas di sungai Tolang
Hawang. Sampai sekarmng Keberadanm rantai
tersehut masih dikeramatkan, Dari kata “Lam
P'o Wang dimunegkmkan menjadi kata baru
Lampung slan  Tdangbawany vang  kedua-
dunnyn  dikensl oleh masyambkst Lampung,
Lampung sehogai nama suku bangsa  dan
l'Lll:JJ'.IEbml.".'E.I:I.jL_' S-Eb.'.lgil.i igH g F 54:|"||.L;.|.11 kmjaﬂn
besardi Lampung

Actipa, pendapat lain mengatakan bahwa
nama “Lampung™ berasal dari kata “lempung”
vt jenis fanah liat berwarmna hitam dan pekat.
Pendapat ini didasarkan pada sebagian besar
tanah di daerah Lampung tecmasuk jenis tanah
lbmt VAN Warminya hitam albau tanak I""""F”‘“I:'n'
Sangat sedikit dacrah Lampung yang tanahnyao
berupa tanah paste atau bebatwan, karens kondisi
tanahnya seperti il maka daerah Lampung sejak
dahulu  sangat cocok untuk pertanian dan
perkehianan

g




Rowd, Tz Belatzon Dmaunes,

4. 1.2 Agaldan Macam Suko Lampung

Mernirut Hadibugima {1988:13), hingga
gt ind belum ada sumber yang jelos yang dapat
dijadikan sebagni sumber yang pasti mengena
dari mena asal-usul suku Lampung dan mulai
kapan mereka: menctap di dacrah Lampong.
Ealau pur ada informasi YT beredar dan
dipahaimi oleh masyarakal masih mempakan
sumber utama benipa legendls, sedangkan yang
berupa  catatap-catatan scjarah  oau bentuk
peninggalan lamnnya selit didaparkan,

I antara legenda yang beredar teningkap
bahwa suku Lampung berssal dan dagrsh
Tapanul, Sumatera Ular, yang masiksatu suku
dengan orsmg Tepamnuh. Dicentakan baliwea pada
waktu lalu salah sata marga Batak ada yang
hilang dan menyelamatkan diri, karena
mengalami kekalahan wakiu perang antarsukuy,
[ mana dan bagaimana mereka bersembunyi,
hinges puluban fabun tidak ada orang vang tahi,
sehingey ada ving mepeatakan behwa mereka
hilang secara “musterius”. Mamun beberapa
tahun kemudian di bagian selatan pulm
sumetera. ada sckciompok  penduduk  yang
menatnakan dinnya Jelema Lappuare {(orang
Lampung)

Versi laintya fenting  asab-usul suku
Lampung, sebagaimana dituliz oleh
Hadikusuma { 1938: 3 bahwa Llan Lappeng atan
Jdelmg Lammsg yaitw orang Lampung ash vang
azal vsulnva dan dacrah Sckaln Berak, berbahasa
Lampung, serta beradat budave Lampung.
Lampung =ecara etimolcg dan  kata  anfok
fambune vang bermakna 'dar atag, dengan
mzksud bahwa nenek mavane omng Lampuig
itu berasal dan “daetah pepumungan”. Adapun
daerah pesunungen 1w 1mlsh  dataran e
Belalau yang terletak di kaki punung Pessm,
gehelah timor danae Ransg atag daegral Hualo
1l-’|-'lil.'\:¢" E-Erlljlr'.i_'kfl.. Sumaters 5¢|.'|l:|'|. miaka ada
sebogion orong yang menzataksn bahwa suku
Lampung itu berasal dan Sumaiera Selatan. Iy
kol unune Pesagr ada daeroh yang bernaima
Sekala Berak vang divakimg oleh subu Lampung
sebagai tempat asal-wiul nenel movang mereka
Cram tempal lersebut merska menyehar ke dacrah
Lampung, Ranaw, Komering, Kayu Apung, dan
Cikoneng. Diperkirakan keberadaon mercka di
daerah a=al sekitar ohad ke-15 (Hadikosonsa,
1988 3).

4.1.3, Nilni=-Nilai Builava Lampung yang
Terkait denean suko Laar

[h sampmg memihki sejarah pamang
untuk hidup di tengah pluralitas budaya, orang

i

Lampmg sendiri memilild nilai-nilal bodaya
vang  memungkinkan mercka untuk lcbib
eraliter dalam dup di tengah Kermajemikan
lingkongannya. Hal ini- dapat dilibat dar nilai-
nifal budava Lampung vang terkait dengan suku
luar. Pada bagian ini dideskripsikan tiga nilai
budava Lampung, vaitu; (1) Akkan Haghi; (2)
kowin jufue atau sebamrbangan; dan (3) Pil
Peseneeir,

4.1.4. Bahasa, Seni, dan Herajin an Lampung

Menunt Hadikusama (1988:7) bahwa
gecara pans besamys bahusa Lampune terbag
menjadi dua dialek; yoilu dialek apf dan syon
Redua dialek terscbut tersebut terhagi lagi
menjadi beberapa subdialek; atiu vang oleh
orang Lampung disebul logal. i samping
memiltki bahasa daerah, orang Lampung jugza
mermiliki akears i.:l:1|r|u:"|5 VAR chizabut  had
Lampuang [Hadikugoma, T938:18). . Had
Lamping bernasib same deéngan bahasa
Lampung, yang sebapian besar penerasi
Lampung sudah tidak mengenal dian sudah tidak
mengetahuwl lag cara membaca dan
menuliskannyz, Sebagmmann  daerah-daerah
loinnya, di samping memiliki bahass daerah,
subku Lampung pun memiliki seni tradisenal,
seperti; seni suars {lagy dacrah), tarian dacrah,
dan beberapa bentuk seni lninnya. Seni suara
berbentuk pantun ateg patfen meliputi segata,
piscren, ringeed, dan svafe, Semi-seni ind biasanya
ihlantunlan fecara |u_':'|'|1'.'|||.|.'u:|| At K IJL'!:IE'_;.IIH
inngan alal mwosik clektronika ataw gamelang
Lampunz, i samping i, ada sem musik
instrumental, seperti; samal miweags i flan,
perudane tepe, dan efae e, Dalam hal seni
tari, dikensl beberapa tanman khas dacrah
Lampung di antaranva; fard hedana, taei
melinting,  tarf fangeed, dan  fari - sembah.
Kerajinan tangan adalah jenis produk  sen
lamnya vang ada di Lampung, Kam rapis adalah
kerajinan tangan khas Lampung vang cakup
terkenal.

4.2. Kehadiran dan Eksistensi Etnik Jowa di
kabupaten Lampung Selatan
4.2.1. Kehadivan Einik Jawa di Kabupaten
Lampung Selatan

kedatangan para kolomisas: dan dacrah




Bapelen Purworejo Jawa Tenpah ke Gedong
Tataan Propingi Lampung fidak terjadi
sekalipus, mkan tetapd rombengen tersebut
datang secara berangsur-angsar dalam 5 seperti
dalam tehel berilut:
Tahel,
Kedatangan dan Jumnlah Rembrongan
Kolonisesi dar Jawa

%0 | Tahom Jumiah Eombongnn
! 19H0E himlak yeog Sl g AL erang, Ferder
dleni A0 1aki - lzki dam § peremon, dipapa
ol Tunn Eteng.
2 P | Jumlad yang cidasmpkan J0F prany ainu §00
f LEE, dipapin olel Tuan Mecs
3 1T limbak g chickitampkin :Il:l'l:lr-:.nu .|-Ii|ﬁ-=ﬁl_
el ] | Kb dipinpit olch Tuan Alw ok b
4 1'HE Tumlid wiirg dedatanghom 500 nrang,
| alipinigrin oleh Tuan Baass,
5 1491 l lumlal yamg chdatanghan tidak jokie begiiu
| Y _ i puibl ying dwmimgn. -

Seminer - Monogesi Do Sogelor, s [E65

4. 1.2 Pemukiman dan Budaya Einik Jawa
di Lanypumg

Sebapgar masyarakat transmigran,
eksistensi etnuk Jawa di Lampune pada awalnva
cukup sederhana. Pada dekade awal kKedatangin
para transmigren lawa di Lampung, mereka
hanys menempatl rumah yang disediakan olch
penjajah Belanda saatl i Seirng  dengim
perkembangan den Kemajuan vang  mereka
peroleh selama berada di daerah transmigrasi,
kini kehidupan mereka mulai berubah.
Agresivitas dan kerja keraz vang mereka
lakukan telah benyak mengubeh kehidupan
mercka. Babikan banyak etnik Jawa vane lehih
maju dan zukses dari orang Lampung.

Dxilihat dari pola pemukiman orang Jawa
vang ade i Lampung, Khususnya di Keeamaten
Credong Tataan yvang menjady lokas) penclitian
ini, orang Jews tinggal dan hidup membaur
dengan wargs mana pun. Bahkan crang Jawa
ada vang menempati namah di daerah terpéncil
vang berdekatan denpgan lehan perlaman den
perkebunan yang mercka gamp. Khusus di
daersh Gedong Tataan, 'di Desa Bagelen
merupakan desa yang ditempati oleh mayocitas
sk Jawa. Realitas ini tidak terlepas dari sejarah
panjang  desa (kampung) Bagelen sebagai
wilayah pertama yang ditempati para
transmigran asal Jawa. [ samping
berkosentrasi di Desa Bagelen. orang Jawa jupa
menyetur di dess dan kelumhan ain vang ada i
Kecamatan Gedong Totamm, seperti - di Desa
Sukaraja dan Kelurahon Gredong Tatman,

Akhir-akhir int szngat sozah untuk

Jurind Kam den Realitay Soxial, Ofdeber 2000 Faloe 1. Nomor [

membedakan mans perukiman orang fawa dan
mana pemukiman orang Lampung, termasuk
sosal uniek mengidentifikasi mana remah orang
Jawa dan mang ramoh OTATIE L||mp-|,|.ng.
Perkembangan kehidupan dsn pengamuhb
modernisasi telah 'mengaburkan’ identitas dan
model khas rumnh kedua etnik yang berbeds
terscbut. MNamun di tengah  kesulitan - untuk
mengidentifikasi perbedaan pola pemukiman
kedua cinik (einik Lampung dan etk Jawa)
tersebut, Rejono (2003} mencatal mimimal lima
perbedaan sederhana tentang pemukiman dan
wilayvah lempat tinggal orang lampung dengan
crang Jawa Kelima perbedaan ferschul: dapa
dijelaskan sehagai berikut (Rejono, 200381 )

1y Scbagian besar ramah orang Lampang
sudah permanen, sedangkan rumah orang
Jawamazsih ada yang mengirunakan greribig
sz=hipadindingeva dan berlantai tanah,

2) Urang Lampung jamng (bahkan hampir
hidak. sda) vang membangun rumah i
dacrah terpeneil dan menvendiri. Hal
tersebul didak bedaku pada orang Jawa,
mereka berani membaneiun mimah yane
jauldarn perkampungan dan kernmasan.

3) Omang Lampung Jurang memperhatikan
batas pekaranean ataw pagar rumah {(haik
pagar hidup maspun pagar mati)
sedangkan crang Jawa sebaliknya, mercka
sangat rapthdandiziplindalarm membangun
dan menentukan batas remah  mereka
dengan pagar.

4y Biazanva dalam salu umt rumah suku
Lampung senng ditempati oleh beberapz
keluarma, hal stu jarang ditemos pada orang
Jaws,

5) Rata-rata di sckeliling romah orang Jaws
tampak bersih, sedanpkan sekeliling mamakh
arang Lampung fémbrrne (hanyak rumpul
dan tanaman liar vang tidak dibersthkan dan
lirawarat)

4.3 Proses dan Dinamiks Adaptasi Etnik
Jawa terhadap Eitnik Lampung di
Kabupaten Lampung Selaton

431, Motivasi Bertransmigrasi Etnik Jowe

di Kabupaten Lompung Sclaton

Faktor atauwmotil ekonom menjads latar
belakang tunggal (dominan) dakim proses
fransmugrasi pam  etoik Jawa di  Lampung
Selatan, kehadiran mercka dapat dikategorikan
ke dalam dun sebab, vaitu hadir kerena dorongan
dari permerintah dan hadir atas kemanan sendir
Dalam  sejarahnya, parda ransoogran




Romilt, The Befottan Dynomics......

vang kadir atas dorongan pemerintah
berlangsung pada periode swal, yailo sejak tahun
1005, atau vang biaga dikenal dJdengan
'.1':3:5.!.'rr|'i|;_r:||1 El:rmr.:l&i perlama, Prosas
tronsmugrast mereka lebih dilatarbelakangs oleh
ketabutan' ataz kebijokan pemenntah yang
berkuasa, apalagt saat it Indonesia masth dalam
mast penjajahan (holonial) Belanda. Penclitian
ini mengelompokkan  jenis imigran Jawa di
Lampung dalam tiga generasi. Perbedoan
masing-masing  motf bertmnsmigrs  setiap
gencrasi dapat dilihat dalam tabel berikut;

Tahil
Motivnsi dan Lo Belokang Bertransmigrasi Emik Jawa
di Lumpung
Nlotivasi dum Latar Beloknsg
Mletahubom Vransmigrasi

IKLIE PR T e |
Fine | e perimih

|
| % | Toimsnikirsn

| I mnsmlgRin o
Cie# el k

| Perturea | penjien kel i
i Transmigran I bempihuly progrom Erursomerds | sk
e TR ||;'|l:-_'||n5.\,||l kil ekinamm
Kadi lakarmn mengikuil propram fmnsEmipmai

liatial karcns mereks borriemn dor
sl pan dan Keberbasihan genriss
ghéluinnvi

Tili | geirerisd betign ine il
i yaug hidip seielal sl

0 2Ks IS dan e miba u komuniiz
ying bsmyak dm meny di bebirapa
eilimrah Lammpimg Slian., Mativasinga
miigih 1empek onamd. Pailo gerens)
ketiga milah fransmicnsi loka
dilnk=amakom

Sumber; Hasil f’-e:*x:lilian 2007

4.3.2. Strategi Adapiasi Etnik Jawa

terhadap Etnik Lampung

Heasill penchtion menunjukkon bahen
uniuk mewnjedken interaksi yene hammonis dan
alarnl dengan etnik Lampung, masyvarakat Jawa
menggunokan fign strategi adapiasi ferhadap
clnik Lampung: yailu adaptasi formal,
adaptasi alami (informal), dan manipolasi
identitas etnik. Tiga strategl adepiasl yang
dilakukan oleh ctnik Jawa terhadap efnik
Lampung tersebul  sccara - skematik dapai
digambarkan schagai berikat,

[ sngueni
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4.2.3. Hambatan dan Tantangan Etnik

Jawa Selama Beradapiasi dengan

Emik Lampung

H:sgi kormunatis ]'II_'['rCJi.IlfLI:HI:'I |'.-|-.:|-,|-:|.:|.]_1|.;|.-=i
dan berinteraksi dengan masyaorskat asli
memiliki tantangan dan hambatan tersendin
karena perbedansn budaya membuat  interaks)
anhtara pendatang dengan penduduk asli sedikat
banyak mempengamnshi dinamiks interaksi di
antara mereka, Hal  intlah yang dialami oleh
Lampung Selatan Berdasarkan hasil penelitian
dilemukan minimal tigeg hambatan yang
dirasakan masyarakat Jawa warga ransmigrasi
ketika beradaptasi -atau berinicraksi  dengan
komunitss Lampung. Ketiza Eambatan tersebut
adlalah hambatan bahasa, hambatan psikis, dan
hambatan sosial-budayi, Ehisus vang beskaitn
dengan hambatan bahass daal dilibat  dan
gambar berikut ini:

Fimd h Eenik
VL & .
|__ Iy LA | [.:r_l"rl:ll'.'._|

| Hombetan dlm
| bemdapiis

Faluiss

| |
Tidal e dlea | Takul aian fespn
Liiinng faaidi e il o
berhahasa Lammpung km desngaap
Lampung minpe ek

Lizmbar
Babwsa sebaza Hambaton dalam Bersbaplagy Etmik Jawa

Hambatan psikiz yang ditemukan dalam
penelitian imi adalah hambatan vang
menyanpkul perasaan sebagal orang luar (ot
grovge]. Perasann seperti ini Meskipun bukan
menjadi perasaan mayoritas orang Jawa,
sehagn dart mereka masih merasakan dirinya
schagal 'orang luar' Lampung, Sementara
hambatan dalam aspek sosial budava lebih
dizebabkon oleh adanva perbedaan kebiasann
dan nilad vime disnut orang Jawa depean milad
yang dimiliki oleh peadudek Lampung, Faktor
budaya merupakan aspek penting dalam konteks
interaksi anfaca individu, karena cam seseormng
berkomunikasi (inleraksi) dengan mitra
komumnikasinya turitt ditentukan olch bagaimana
hudasya wang dianal {Malyana, 2001 v




4.4. Pandangan tentang [dentitng Einik
4.4.1. Pandangan Masyarakal Lampung

tentang Identitas Etniknya dan Etnik

Jawa

Haszil penelitian ini menemukan
pandangan yang tidak seragam dan wange yang
beretnik Lompung tentang identitas ctniknya
{einik Lampung) dan identitas emik Tawa
Kecenderungan pandangan di antarz informean
yang berazal dari ctnik Lampung terpola dalam
dua kecenderunpan. Berdasarkan dua
kecenderungan itulah, maka penelit
menamaimya dengan dua istilah yange berbeds,
yailu; Etnik Lampung Eksklusil dan Etnik
Lampung Inklusif, Kedua jenis tdentitas etnik
tersedul mdek saling meniadakan (mecsaliy
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exciuvive), tetapi hanya sekedar menunjukkan
sikap-skap vang berlminan. Dalam batas-hatas
tereniy, kedua model identitas etnik Lampung
tersebut memiliki  perbedaan pandangan
mengesai wentitasnya sendiri {crang Lampung)
dan tentang identtas etnik Jawa. Perbedaan

lersebut depar terfihat dalam tabel berikud ini; 4, | Sikap yosg Mitniaga junk | Tigak menjsgs amk,
dipimlihiakan dlan Bimmg berinieraksi dan
Tnbel teerho el gy nerkpmunilias
Perbedasan Amtarmn Emik Lampung Eksklusit denzan s fngiinieraksl | mebagmmana biasmya)
Eimk Lampong Tnklusif "Ij"l-"'-" <tnik
| Jewm

- [ ldencias Endk ] |
bt Indlikines Erulk “""-.‘-“'-"I-'".llr.' Sumber: Hasil Penelition, 207
Lampang Bkl
Elcshlusif 44.2. Pandangan Masyarakat Jawa tentung
T ey B e g e Ideatitas Etniknya dan Etnik Lampung
TRy schaid emik Lamjung ailzb Schagaimana halnys pada orang

itlimtitzy cinik rang hions Fakudsl Lampeng,

Lampung, hasil penelitian ini- menemukan
pandangan yang tidak seragam dari warga yang
beretnik Jawa tentang identiras etniknya {etnik
lawa) dan fdentitas etnik Lampung.
Kecenderungan pandangan di antare informan
vang berasal dari ctnik Jawa terpola dalam dus
kecenderungan, Berdaszarkan duas

serulind miwndnpai
Friafitas dan
dihomali cmik

pediling

1k membaserry s
ie s lebsibi bk
cmat el lam,
uralogi ingin
diperlakukan khizus
il mg ik
pendainrg

karenk dming

Laigrung
ulalsh

[etiilmb s

daireh
Lampung | kecenderungan itulah, maka peneliti
'_T [ Pandangan Mkl | Fink dwwt) dlEmggnn TEI?H:INTIH:':-'EH dﬁ]gan dua |-51j||':'|h Enﬂg m‘rfh"u'l]?l-
an perpepi pamrdimgun resim rejajar, dun Yot Etnik Jawa Eksklusifl dan Etmil Jawa
Ierting yong sheroripe | heapesilif thanking Inkhasif, Kedua jenis identitas etnik tersebuat
Kkenliras ginik | serbadap emnil vepadi reckn s _1: :
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tentang demtitas emik Lampung. Perbedaan
tersebi dapar terlibi dalam tahel berikut to:

karevs (. kzrg ] orang lawa
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Einik Lampuong dan Etnik Jawn

4.5.1. Kerjasama Antar:

Emnik Jawa

I“-..'c'

| i 1
LIl ThNT

longear

Karena Ii

Amiks L pung dan

sping dalam konteks penelitian im
lebih

kebersamann atsu keakraban dapat dirnaknai

senmeral bentuk
r

aln dan kerja sama antam etk

lawn dan etnik Lampung. Kerjasams vang
dilakukan oleh kedun etnik tersebuy  (etnik
Lo TN don etnik Ja wial kit I‘:"-:'i'.'-“"""'"t-' dinamik.
merekn
dilalarbelaknongi oleh metif-motif  tertentu,
seperti mobif ckonomi; politik,  kekelsarcaan,
dan moitif agaoma. Empat motif tereschut tidak
saling mentadakan, tetapi hanya menunjukkan
kecenderungan pars informan, Keempat molil
terschul dapat dijetaskan secara berumtan dalam
Lirinar e ke,

knrena ]-.'-.‘:lj:s.—‘::nu.:l di antara
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4.6. Komunikasi Emnik Lompunz dan Jawa
dalam Berbagai Bidang
Fochid mpan
Makna komunikasi dan interaksi daiam

konteks penelitian ini tidak diposisikan secara

dikodomi, Komunmikasl dan interaks] diengeap
sebarai dua konsep vang selalu erkan, karena
dalam  digiplin flmie Komunikasi  (tenstama
komunikasi antarmanusiathyman
commumication), interaksi merupakan inti dan

komunikasi, atau oleh Mulyana (2001:65)

digebutnya dengan komuhikasi sebagm

interaksi.

Hisil penelitian i mentmukan beragam
pola atau bentuk dan dinamika komunikasi yang
dilakukan oleh etnik Lompung dan etnik Jawa di
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Lampung Selatan, Untuk mengelaborasi secara
sistimatik beregam realitas komunikasi yang
dilakukan olch emik Jawa dan Lampuns
fersebit, maka wraian tentang  komuonikasi
mereka dalam bagian ini dibedakan berdasarkan
bidang kehidupan, vaiu komunikasi di idang
acama, ekonomi den pertenian, politk, sosial
budava, dan komunikass di dangpendidikan,

dob.l. Komunikasi Antara Emmik Jawa dan

Lampung dalam Bidanz Aeamn

Komunikasi dalam biding agama vang
dimakeud dalam konteks penelitian ing adslah
komunikasi yang dilakuksn oleh orang
Lampung dan Jawa di szat mereka melakukan
atay terlibat dalam kegiatan Secars bessama.
sEmH&[ﬂL‘.ﬁLﬂ. Llikl-."l:&l:l.ui I:ul.l"l.w:l pndu WMUIANYa
(kalaw tidak dikatakon semun) oranz Jowa dan
Lampupg adalah musbim, Serowa  informan
penclition ini pun adalab mushim,  kdrena i
kogiatan keagamaan yang diamati dalam
konteks penchitian: ini adalsh kegsatan
keagramaan Iskam,

Semua orang Jawa dan Lampung -yiang
ditelith dalam penelitian ni adalah muslim, hal
it bukan beracth behwa semus mereka terliba
dalam komunikasi di bidang agama. Hal ini

Sarnal Koo can Remiives Sorial Oober 2000 Folome- 1, Momee |

dimungkinkan karena tidak semma warga
nwshm terlibot dalam kegmatan keagamaan.
Pesertn komunikasi yang terlibat dalam
komunikeasi di bidang agama adalah individu-
individu yang rutim mengikuli keginstan agama,
batk kegintan yang Fardu scperti sholet wajib
mistpun kegintan yong sunmat, scperti acara
peringatan hart besar Islam yang diadakan oleh
jamasah diling kungan mercka.

Momen kegistan ibadeh wajib seperti
sholar berjamaah i meesjid  dapar dijadikan
schagal fenomena komunikasi antara @ik Jawa
thin etk Lampung di bidang agama, Sebelum
din sesudah sholat fardu berjamah dilaksanakan
oleh mereka, binsanya mereka berkomunikasi
antara satu dengan  vang lainnya. Dalam
pengamatan peneliti, komunikas: vang
berlangsung sebelitm dan sesudah sholat
berjamaah pada umumnya berlangsung
herkelompok-kelompok. Biasanya  kelompok
kothinikas: berdasarkan usia dan  masing-
masing anggota kelompok. Terdapat keletmpok
komunikasi kalangan ftus. Demikian juga
kelompok &nok muda (seusin pelajar dan
mahasiswa) berkomunikazi dalam kelompok
tersendin, Anak-anak pun {vang ratg-rala yang
masih duduk di Sekolah Dasar) bennteraksi
dengan cara dan aksinya tersendir.

Pergelompokan  group komunikasi
sepertt itu berlangsung alami. Perbedann
kelompok komunikasi bissamva mencerminkan
perbedzan erm-lems Komunikes: vang mercka
bicarakan. Bissanya kelompok kormunikesi
orang fua membicarakan hal-hal yang bersifal
religins seperti diskosi atau bertukar pikiran
teniang  masalsh agama, termasuk persoalin
vong torknit dengan masalah mnsid seperti
pombangunan maespid. Disamping i, terkadang
mireka (kelompok orang toa) membicarakan
Juga masalah-masalah vang berkattan dengan
ursin keduniaan.

Eeterlibatan dan  keikutsertsan - orang
Jawa dion Lampung dalam kematan keagamaan
ilu menunjukkan parisipass mercka  dalam
kehidupan bermasyarakar dan beragamy i
lingkungannya. Apahila menggunakan
perspekiif kormunikas dalam melibat fenomenn
tersehul, maka dopat dikatakan babwea individu-
individu vang berasal den kedua etnik Jawa dan
Limpung mempakan peserta komunikasi,
karepa selama berdangsungnys kegiatan terscbut
kedua etnik secara aktif berkomumkas: {verbal
atiupun. nonverbal), Mercko orang Jawa dan
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Lampung dapat dikstaksn sebagai peserta
omunikags antarbudays atan  fenoniéns
komurakazi kedua etk ti r-'.E!_'luI calam konteks
kﬁgiul::l] kE‘.‘i:__[il.lﬂiJ.iIH |:_‘|:|]'_|:|I {Eikﬂlﬁgﬂl'ikilrl HE 1T
telah memenubi prasyarat discbut sebagai
bentuk komunikasi antarbudawya, karena
menurut Porter, dan  Samovar  (Mulyana,
2001200 balwwa komunikast antabadays teradi
bila produser pesan adalah angeota suntu budaya
din penerima pesannya adalal angeela suatu
budava lainnya, menurut Saral  {Asanie dik,
1979 77-78) ¥ mengatukan bahwi komuntkasi
antarbudaya  dimaknai schagal suatu bentuk
imtcraksi yame berangsame ketika spevker dan
fisrenerberasal dar budaya vang berbada,

Fenomena Komumikas antarbudava yang
melibalkan gimik Jawa dan etmk Lampung di
bidang agama itu, apabila dilihal dari dimensi isi
dan dimensi hubungannya (Mulyvana, 2001:99),
maka dapat dikatakan babvwa dilihat das dimensi
isinya, komunikasi antary etnik Jaws din etmk
Lamnpung di bidang kearsmasn lebih didomines:
oleh pesin-pesan ({maten) komunileasi yang
religius, yang mercka scnantiasa
mengkomunikasikan materi-meteri vang
bormuanss agama scsusl dengan aktivitas yang
mereka 1kuti; seperti ceramah- agama. Dilihat
dari dimensi hubunean Komuntkasi mercks,
mitka: dapat dikatekan babwe komunikasi yang
berlangsung antara orange jawa dengan Lampung
di daersh transmigrast, Ehususnya di Kecamatan
Cicdong Tataan Kabupaten Lampung Selatan
dalam hdang agama berlangaung dalam tingkat
hubungan yang sangat bersababal, akrmb, dan
menjunjung tinged mla persaudaran, terutama
milm  perspudanuan - daebaran - sesama moskim.
Tmkat hubunean sepert im dapat dimakborm
mengingat mdividu-individu yang bernsal dan
kedua etnik terzebut adalah muslim

Ao ) Komomikas Antare Etmik Jawa dan
Einik Lampung dalam Bidang Ekonomi dan
Pertanian

Hasil penelittan mi menunjukkan bahwa
komunikasi kedus etk tersebul di bidang
ckonomi dan pertanian secikit lehil dinamik dan
vanatif dan pada komunikasi mereka di bidang
keagamaan yang dinilad sangal monodon oleh
adanva EKesamawsn lotarbelakang identitas
ksapamaan, sama-sama muslim.  Interaks:
mereka di bidang ekenomi dan pertanian sarat
akan kepenfingan praktis material, sehingpa
komunikasinva pun berlangsung lehibdinamik,

Pazar{iedong Tstasn adalah fempat yang
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menjadi objek pengamatan peneliti untuk
melihet dinnnukea mteraks: di antara kedua etnik
Jawia dan Lampung. Pasar Gedong Talaom
merupakan pasar  vang heteropen, fempal
ketemunya beberapa etnik vang ada di
Kecamatan Gedong Tatsan dan sekitarmya, dan
pinuik Jawa dan etk Lampong merupakan dus
cinik maycritas yang mengisi pasar terscbut
{baik sebagii perjual maupun sebaga pembeli).
Eomunikasl vang dilakukan antara einik Jawa
dan Lampung di pasar setidaknya berlangsung
dalam empal konteks komunikasi, waitu
komunikasi - antsra o (1) antars penjual dan
pembeli; {2} antarn penjual dengan penjual; (3)
antara pembeli - dengan  pembeli; dan (4)
komunikasi antam pengusaha dengan karvawan
ataw'buruh.

Khusus wyang herkaitan dengan
komunikasi antarpenjual, penelitian ini
menermukan dea fakior VR ||||:|.'|.I:tr|1q_"|:_|'|c:|.r|g;i
komunikasi mercka, yaitu faktor kesamaan etnik
dan faktor kedekatan tempat jualan. Dua faktor
tersebul dapat digambarkan dalam meodel
sebagak berikur:

R ppEekan
Feitgem facrsh
el ] e
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Cambar: Model Komuonikosi Anisrpenjon] Emilke
Lonmpuig dan Etmk Jawa
4.6.3. kKomunikasi antara pembeli dengan
pembeli
Komunikasi antira pembeli dengan
pembeli stan komunikaz: antarpembeli




merupakan realitas lain vang dilemuknn dalam
konteks komunikasi antara etnik Jawa dengan
etnik Lampung di bidang ekonomi, khususnyva
dalam lingkungan passr. Komunikasi
antarpemnbell tidak dibatasi oleh sckat etnik,
tetapi lebih dilatarbelakangl oleh faktor
kedekatan dan perkenalan yang mereka lakuban
sehelumnya, Faktor kedekatan bisa berupa
kedekatan tempat tinggal (peserta komunikasi
hidup bertctangga), kedekatan karenn memang
ada hubungan keluargs, stau kedekatan yang
disebablkan cleh adanya relasi atau teman kerja,
Keomunikasi antarpembeli pada umumnys lehih
dilstarbelakangi oleh adanya hubungan din
perkenalan sebelumnya, meskipun dengan
ungkat perkenalan dan kedekatan yang
beragam, seperti sangat kenal karena keluarga
dan tetengga, stau sgak kenal karens serimg
reternu di pasar. Sebagnimana komuniksasi yang
herlangsung antars penjual, komuonikssi
antarpembeli juga berlangsung setars, seria
verlangsung sccarn aktif (tidak ada satu peserm
komunikasi yang terlihat pasif),

4.6.4. Komunikasi Antara Etnik Jawa dan
Etnik Lampung dalam Bidang Politik
Komunikasi dalam bidang politik

merspakan renlites dan fenomena komunikas

lainnya yang difakukan atau yang melibatkan
einik Lampung dan etnik Jawa sebagei peserta
komunikasmya, Apa yang termasuk komunikasi

di bidang politik dalam konteks penelitian ini

edalzh komunikast yeng dilakukan oleh einik

Lampung dan Jawa delam beberapa tempat dan

situesi, seperti dalam partad politik, momen atau

agends polilik, batk yang diselenggarakan cleh
pemenntah maupun vang dilaksanakan oleh
partal politik it Dalam konteks komunikasi
politik, minimal adn dua [enomena  atau
momentum komunikisi dan inderaksi antara
orang lawa dan Lampung yang telah ditemukan
dalam penefitian im. Kedua bemtuk komuonikasi
tersebut adafah komumkasi (1) antara sesama
anggota partai politik; dan (2) antara politisi
dengan masyambat

Fenomena interaksi dan komunikasi
antara ctoik Lampung dan emik Jawa di partai
politik dapat dilihat terutama pada partai politik
yang sudah mapan atau partai politik besar yang

Sl Ko dein Reafivas Soxind, C¥roher 3000, Tadumne §, Memer ]

memiliki volume aktivitas yang lebih
mitensif, Rala-rata dalam satu pamai politik
meltbatkan lebih dan satu eintk di dalamnya
(dun etruk di aniaranva adalah etnik Jawa dan
ek Lampung). Dilihat dari serting Iokasi
komunikasinya, komunikasi vasg mereka
lnkukan biasanya berlangsung dalam sekretario
parial, dan terkadang berlangsung di  Juar
sckretarial, terutama di ssal ada acars-acara
partai yang mengambil lokasi di luar sekretaniat,

Apabilos mengeunakan atau  diliha
dengan perspektif ilmu komunikasi, fenomena
komunikasi yang terjadi di antara para anggots
slah satu partai politik tersebut dapar dijelaskan
oleh teori kenvergensi simbolik (Symbolic
Coamvergence Theory) dari Bormann (1985},
Teont Konvergensi Simbolik menspakan suatu
leori yang berusaha. untuk meneranzkan
bagaimana crang-orang secara kolektif
membangun kesadaran simbolik  bersama
mielalui suaty proses pertukaran pesan. Apabila
mengpenakan teori konvergensi simbolik antuk
melihiat realitas komunikasi para penguras partai
di atas, maka terlihar sekali parn penguros partai
menampilkan “tema fentzsi” vang terdini dari
rantai fantosi yang dikonstruksi oleh peserta
komunikesi.

Dalam rangka konsolidasi kekuatan
sekaligus menjaring aspirasi dari para anggota
dan simpatisan khosusnya dan masysrakat pada
umumnya, biasanys pengurus partai politik atau
vangbiasa dikenal demgan politisi ‘nuen’ ke
masyarakat untuk mengadakan Komunikasi
Peremuan antara polifist dengan angpota dan
simpatisannya padn umumnya berlangsung pada
dua tempat; di sekeetariat partas dan di Juar
sekretarial partai, seperti di kampung atau di
tempat khusuz vang discpakati. Komunikasi
antera politisi dengan masyarakat dilakukan
birik lewat koordinasi atau mengsunakan wadah
partai politik maupun komunikasi dan
pertemuan yang dilakuban secara langsung oleh
para politist. Perteruan yang difagilitesi oleh
parta politik biasanya bedangsung formal dan
semarak. Paling tidak, fenomena inilah vang
penehitt temukan ketika menghadiei buka paasa
bersama yang dilaksanakan oleh salah san
partai politik. i semping dikemas dengan acam
ouks prasa bersama seria pembagian sembako

|7
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dan angkisan lebaran juga dimantastkan oleh
pengurus partol untuk 'kampanye', dengan cara
mensosialisasikan  program-program  partai
mmeTeki.

Dengan adanya &genda-ngenda politik
yang akan berlangsung di daerah, sepert
Pemilihan Kepalta Daerah {(Pilkada), merupakan
momen Yang (epal uniok menyaksikan
fenomena. komunikas antam poelitsi - dengan
masyarakat. Schagaimana diketahual  bakwa
penelitian ini dilakukan beriepatan dengan saat-
sgal akem dilaksanakan, Pilkada Provinsi
Lampung, pada awal tahun 2008, Sebaga pesta
cemokraz)  dan pesta ]'|||||Iik rq:rlmj_:gi untuk
ukuran provinsi Lampung, Pilkada provins
meripakan amng bagi para calon pubermar
beserta tim suksiesnya untuk twrun ke
masyarakal, Dalam konteks pertemoan merska
itulah penehiti menyaksikan dan mengamati
fenomens  interaksi dan  komunikasi  antara
politisi (tim sukses colon gubernur dan wakil
pubcrmur) dengan warga mmsyarakot di bidang
palihk,

Menurut pengamatan peneliti
kovmunikasi antara polifsn dengan masyarakst
dalam konteks Pilkads dilakukin dengan
berbagal cora, bailk secara verbal moupun
nonverbal. Inisiatif komunikasi banvak
dilakukan oleh para politisi dengan secara aktif
mengkomunikasikan pesan politikoya baik
secara langsung maupun tdak langsung kepada
masyarakat. Sebelom masa kampanye Pilloda di
mislii, komunikosi den pesan politik politisi
banyak yang disampaikan secam  sembunyi-
sembunyi atay. ferufup, Kalmwpun  dilakakan
secard lerang-lemngan atau terbuka, pesan
komunikasinya o mereka kemas dengan cara
mermmpilkan spanduk  four  vang  disers
dl\."'l.'|.|.'i.1ll [ ansial I\-.-l.'.'lEiI.l'l’I:Ii.lrl seperll UCapan
selamat hart raya, ucapan selams menjalankan

ihadiih puasa don lnn sehamainye

4.6.5. homunikasi Antarn Etnik Jawa dan
Lampung dalam Bidang Sosial Budaya
I..'. !'ii.l.".l.l'l!ll;'.: :i!_'l':l:l::'::ll 'I:I..II\;III.LH |||1|:|'1.'|I..'||.|.\.'||
cimik Lampung dan Jawa jugs  morupakan
imakhluk sosial vane sensnbasa  berinteraksi
dengan komumnitas  sosal lainoyva berdssarkan
mulai-dan budayva vang mereka anut dan sepakati

1=

Packa bagian ind dijelasken lentanp fenomena
omunikasi dan mierkasi entara kedun =tk
Jawa den cimk Lampung dalam sosial budaya.
ferdapal  beberapn momen yvang melibatkan
kedua etnik tersebut yang di amati untuk dapat
menjelaskan fenomena interaksi dan komunikass
mereka di bidang sosial. Momen-momen
tersctut nclafal: (1) L'L'E'i:l.l,un_ sosial: dan ﬂz]
kegiatan adat (bedaya), Komunikasi antaraeinik
Jawa dan etmik Lampung dalsm dua momen
tersebul dapal dijelaskan berkul,

Stbagaimans umumnya: vang dilakukan
oleh masyvarakal Indonesin, enik Lampung dan
einik Jows juga berpartizipasi dalam kegiatan
sosial di Imgkangan mercka tinggal. Kegiatan
sosial itu adalah selunik akiivitas bersamy atag
aksi-sosial dan sukarela unitok kesejshternan
umum yvang melibatkan kedua ito ek, Pada
bagitan ini  dijelaskon bagaimana fenomena
komuntkazi di antara kedua etmlk terscbut dalam
kKonlcks aktrvitas dan keplatan sosinl yang
sodang mercka ikuti, Aktivitas kerja bakti atau
polong rovong merupakan salah satu bentuk
kegialan sosial vang melibatkan etnik Jewa dan
ginik Lampung secarn bersampan,  nisiatif
l:n'.‘:.'l:ﬂ[ﬂh golhng LLER R} 1 |1i.'|.5:| ||;j.|i1|:-__r d._'.n
pemenininh mololut kepala desa, ketua BW, atau
ket KT dan dari pemiiki masyerakat. Binsanya
ajzkan gotong rovong dan pemerintah
menyangkut persiapen yvang berkaitan dengan
avenda nasional, seperti Kerja bakt
membersihkon lingkungan dalam rangka
menyambul perngaton kemerdekaam atau dalam
rangka menyvambut kedatangan pejabar i
Wilayah merekn. Kerja bakti yang diprakarsai
oleh pemuka masyarakat berupa kerja bakti
mermbersihkan masjid dan mesholzh.

Runsann dukns dan suazans bahapis yang
melibatkan kunjung-mengunjung antars omng
Lampung dengan Jawa di atas direspon dengan
nodel komuniknsi yvang berbeda oleh orang
lawa dan  Lampung. Kecenderungan tersehat
menunjukkan bahwas komunikasi vang
perlangsung antarindivaido dalam  soatu
womunitas furut didenivkan oleh sussona dan
perpatiran Tingkungan stau keadaan i mana
komuniknsi ity berlaingsung. Dalam konteks
inifah Mulyana (2001:103) menagemukakan
malwa komunikas: legadt dalam konteks reang




dan waktu, dengan gaya dan pola, atau topik-
lopik, termasuk simbol komunikasi seseorang
vang ditentukan oleh suassana apa dan
bagaimana di hadapi.

Di samping terkail dengan prinsip
komunikasi tersebul yaitu komunikasi teqadi
dalam konteks ruang dan waki, perbedaan
hentuk dan pola komumnikss: etmbk Jaws dan
ek Lampung dalam sussana yang berbedn
scbagaimana yang juga mengungkapkan babwa
orang lawa dan oring Lompung jugs seperti
mianusa pada umumnya yang bersifat simbolik,
bihwa senantiasa memaknai pesan-pesan
simbolik yang diberikan oleh lingkungannya,
kemudian melakukan konstruksi pesan-pesan
simbolik baru alas dasar pesan yang
dipahaminya., Kecenderungan ini relevan
dengan prinsip atau salah sati premis penting
dalam teori inieraksi simboliknya Mead
(Mulyana, 2002:71) yang menempatkan
manusia sehopal manugia simbolik atow manusis
merupakan individu  yang sclalu merespon
sttuast simbolik, yang individu bertindak (act)
tethodap sesustu (fhimg) ains dosar makns
[enicaning);

Perbedaan bodaya antara omng laws
dengan orang Lampung tidsk membuai
mdividu-individu dasi kedun etk rerscbut yang
tinggal di Kecamaian Gedong Tatasn
melibatkan diri dalam setiap kegiatan adat dan
budaya dan masing-masing etnik, Hal ini tidak
teflepas dan Geara-acara adat tertentu dalam
masyarakat majemuk seperti di daerah
tranemigrasi kecamatan Gedong Tatamn
Keobupaten Lampung Sclaten jugs dianggap
sebagal kegiatan sosial dan rulinitas masyarakat
vang senantissa harus dihadiri oleh setiap warnga,

Dalam acara pernikahan yang
menggunakan adat Lampong misalnys, fidak
jarang orang Jawa terlibat secora akiif dalum
membantu kelancaran acara tersebul. Pads saat
kedua cilon mempela akan dipertemukan untuk
miengikuti upacara adat dan ijab kabul, calon
pengantin |aki-lak: dipikul oleh beberapa orang
dengan fepama secarn bermmai-ramai denp=n
sringan amuk dan rombongan redat. Pemikulnya
dapat dilakukan oleh siapa saja, dalam ani tidak
hans orang Lompung, Apabila mereka ihs
berasal dan luar etmukoya, maka pilihan pertamo
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biasanya orang Jawa, kemudian baru orang
Banien. Menunat Rejono (2003:134), dipilihnya
orang Jawa sebagai pemikul jepang dengan
alasan bahwa orang Jawa tidak banvak
membantah dan bertingkah dalam melakukan
pekerann, apalagi berkaitan dengan kegiatan
adat.”™ Para pemikul merasa mendopat
penghormaotan dun kepercayaan, karemn ikut
menyukseskan adat setempat. Amek berupa seni
pencik silat merupakan simbol tolak balak
secara adat, sedanglan rodai sebagsi simbol
keagamaan.

[halam komeks pelakeansan vpacara adot
dan orang Jawa pun binsanya melibatkan orang
Lampung. Orang Jawa yaig ada di Gedong
Tataan masih konsisten melaksanakan tradisi
dan upacara adal seperti wpacara adal vang
berkaan dengan siklus kehidupan manusia,
kelohiran, pemikahsn, dan kemastian, Dalam
tradisi orang Jowa, selamatan atas kelahiran
anak, mintmal dilaksanakan dalam dua waktu,
valw; perfoma, sehelum anak lahir atau di sast
mnak masih ada dalam kandungan; dan kedue,
setelah amak. Inhir. Semasa anak dalam
kandungan didoa selamatkan sehanyvak dua kali,
vaitu sast kandungan berumur lima bulan
(rrgliemand) don tujuh balan {mitoni).

Fenomena keterlibatan antara etnik Jawa
dan emik Lampung dalam setiap upacara adal
yang digelar oleh kedua etnk menunjukkan
bahwa tegalinnya komunikasi antama orang
Jzwa dengan Lampung dalam konteks kegiatan
varg 'sakral' bagi sdat lementu. Tidsk ada sikap
diskrinnatif terhidap ctnik lain sclama proses
upacari adat berlangmung. Lebih dan i,
fenemena tersebul juga menunjukkan adanya
kesalmgpahaman makna di antara kedun etnik
dalam member istilah stau ungkapannya
Mulyana (2004:24), kedua ctnik Jawe dan
Lampung itu sangat menghargai dan memaham|
betapa pentingnya kepekaan antarbudaya di saat
berkomunikasi,

KESIMPULAN

5 1. Kesimpulan

L Echadion imigran asal JTawa di Kabupaten
Lampung Selatan pada masa kolonisast di
samping atas derongan dan koloni Belands
juga atas kemauan prbadi mereka yang

L&
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lerdorong  oleh motf ekonomi, tentama
untuk mengubah nasib dan kesdaan
mdupnys.

Sebagal imdgran, orang Jaws melakukan
proses adeptast kepads masyarakat - ash
I':"'”|""“"E-' ‘:I"'“E"'” 1ig:. .:|r:||1-:'_.5'iI _':,':lill.:l:
adupest forndd, dengan memanfaatkan
pertemuan dan acara formal, baik yang
diprakarsar dan dilaksanaken oleh
pemerintal maupun vang diprakarsai
sendiri; adapias] olami, dengan
membiarkan Tai S :|.|.|:||:'El|.ﬁ.~.'5 hn]arl|;511r|1:
bersamapnn dengan rutinitas hagian yang
dijalant bersama denian etk Lampung,
dan strategi adaptazi dengan cara
memarimitasi ideniifas ek

Manipulasi identitas stnik scbagai zalal sab
starfegl adaptast etnik Jowe terhodap ctnik
melakukan
konstruksi din sebagai ‘opang Lampung'
lewal penpgunaan behass Lampung saat

Lampung dilakukan <engar

berkomunikast dengan emik Lampung, dan
iIJj:I::I leawrae |1|.'r|:_r_:1'n. i lisan sedtars i:|::l"LF_'§IIIIi_I_
D samping untuk mendapathkan pengakuin
sehapas Lampuang, manipolasi
ientitas etnik jugn dilakukan olel oramge
Janws cdengan motif ekenomi dan politik
tertentn untuk memenehi kebutuhan
subjektifnya.  Manipulass identitnz - cmik
relevian denpan teor drmatursl Goffman

OTalrE

{195% vang jugs scsuai dengan konsep
batasan etk dar Barih (1988) vang antara
lummengataken bahwa dentitas etk
merupakan 1dentfitas dapat

dikonsiruksi oleh sesecrang sesuat demzan

Yanyg
it Fauhpebotifoya.

Selami proses adaplasi terhadap masyarakat
Lampung, <tnik Jawa mengalemi biza
hambatan, yvaiw; fombaten baficsa, karena
merekn tidak =a atan fsbh bBerbibisss
|..:||:'|1|:l'.IJ'|:_: dan IS karena mereliataluot akan
reakst ‘neeatil dar  etnik Lampung;
Fraombaian prikiy, Karena masih ada perasann

sebipal perantau, imigren, dan owt group
darfi komunitas Lampung! dan hanibaton

veaiepd e, tertama dialami aleh

masyarakat Jaws vanpg bara datang o
Lampung dan memiliki penpelabuan yan
terbatas tentang budaya Lampung.

lerdapat dur kecendemangan pandangs
vang berheda dari masvarkar  Lampun
mengenni identites emiknya den identits
cinik Jawa, Dari dea kecenderunge
pandangan tersebut dikonstruksi dua mod
wdentites  ctnak. Lampung, waitu; Ein
Lampung Ekshusif dan Etnik Lampun
Inklusif. Etnik Lampung Ekslusif memil:
etniknya {etmk Lampung) sebagm suk
yang harus diber priontas, dan menilai da
memposisikan etnik Jawa sehagai rival da
yang lerkadang menghambat kemajua
elnik Lampung. Binik Lampung eksklus
cenderung menag jarak dan etnik Taws
Sohalik i, Etiilk r.i'.“III'IJIUII.:l: Tkl [ menls
Iinnya deagan etnik Jawa memiliki posi
yang selara sebagal manusia dan etnik Jaw
dijpdikan sebagai mitrd dalam beraktifita:
dan bahkan menjadikan agresifitas eini
Jawn schagal motivasi, karema o, FEini
Lampung Inkluzif tidak merdasa jarn
*l“'TiI"f' etk Jawn

=
etniknya dan lerhadap etk Lempung pu
dibagi mergadi dua kecenderunian, van

Eoemudian datam ;:u:rl-.'liti;m ini dinamaks

Fandangan etk Jaws terhadap ideniits

denean Etnik Jawa Eksklusif dan Emmak Taw
Inklusif. Einik Jawa
ctniknva sebagal efnik besar di Indonesi
mcskipun fidak ingin diperlakukan Khusus
dan mercka memiliki stereotipe terhada

etnik Lempung sehagai etnik pemalas’, sen

EXsklusif menilz

inempunyal  standor relam demgan ot
Lampung sehingps mereka blasa menjag
jarak dengan etnik Lampung. Sebalikny
Etnik Jawa Inklusif memandang emik Jaw
dan etmik lainnva sama, dan menggangea
etnik Lempung sehagai mitra den aset dalan
bérelasi. Etnik Jows Inklasif tidsk setuj
denpan anggapan bahwa etk Lampun
sehagal einik ‘pemalas’. [dentitas el
sangal  akrab dan dekal dengan  etpil
Lampung




4, Dalam bernieraksi, emnik Lampung dan
einik Jawa menampilkan penlaku kerja
sama dan juga persaingan, Kerja sama yang
merekn lakukan berlangsung dalam semua
bidang kehidupan, dan dilatarbelakangi oleh
apdanya kepenlingan yang sama  dan
didorong oleh adanya mofif  politik,
ckonomi,  kckeloargaan, dan agamae.
Persamngan antgra etk Jaws den etnik
Lampung di daerah transmiprast kabupaten
Lampung Selstan hanva berupa persiingan
‘tersembunyt vang berndimensi psikologis,
dan tidak sampai menimbalkan konflik
terbukn dan konfak fisik. Persainsan dan
konflik psikologis yang tecjadi dalam
interaksi etnik Lampung dan einik Jaws
antara lan dilatarbelakang: olch faktor
ckonomi dan faktor politik,

5,  Fomunikasi g [-L'r_:-.'ﬂ';n antars etk Fawa
dengan einik Lampung di dacrah
iransmiprasi berlangsung dolam berbagai
bidang kehidupan, seperti: bidats apmmna
ckonomi dan  pertanian, politik, sosial
budawya, dan bidanp pendidikan
Komunikasi vang berlangsung dalam
bidang  kehidupan  tersebut  melibatkan
kedua cinik secaran  aktif (berlnngsung
sirkuler), don senantiasa dilatarbelakang
oleh adanya kepentingan bersama di antara
einik Jawn dan emnik Lampung
Kepentingan  yang sama lersebut  dapal
menembes batas perbedaan etnik mercks, di
many kKedua etnik mampu  menzetiola
perbedaan budaya mereka secara lebih bijak
schingga dapal menciptakan komunikasi
vang lebih harmonis.
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